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Abstract

This study aims to develop a digital Arabic grammar book for the Book Creator
application, suitable for Arabic language learning at the Madrasah Tsanawiyah
level. The background of this study lies in the need for interactive, engaging
learning media that align with technological advancements and the characteristics
of the digital-native student generation. This research uses the Research and
Development (R&D) method with the ADDIE development model. The primary
data sources were Arabic language teachers and 10th-grade students at MAN
Pacitan. In contrast, the secondary data sources comprised supporting documents
such as the 10th-grade Arabic textbooks, student data, and articles related to the
research theme. The instruments used in this study included questionnaires,
interviews, observations, and tests. The results show that the digital book
developed with the Book Creator application is feasible, as evidenced by validation
from subject matter experts, media experts, and student trials. This digital book has
been shown to increase learning motivation, facilitate the understanding of Arabic
grammar concepts, and provide a more interactive and enjoyable learning
experience. Thus, developing this digital book can be an innovative solution to
improve the quality of Arabiclanguage learning at the Madrasah Aliyah level.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting di
Madrasah Aliyah sebagai lembaga pendidikan Islam. Penguasaan tata bahasa Arab atau qawa ‘id
menjadi aspek fundamental dalam pembelajaran Bahasa Arab karena menjadi landasan utama
untuk memahami teks, menyusun kalimat, dan mengembangkan keterampilan berbahasa lainnya
seperti membaca, menulis, mendengar, dan berbicara (Zuhriah, 2022). Namun, dalam praktik
pembelajaran di kelas, materi tata bahasa Arab sering kali dianggap sulit, membosankan, dan
kurang relevan oleh sebagian siswa. Hal ini disebabkan oleh penyampaian materi yang bersifat
konvensional, berpusat pada guru, serta minimnya penggunaan media pembelajaran yang
interaktif dan menarik (Amirudin, 2014).

Di era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak lagi menjadi pilihan,
melainkan kebutuhan. Peserta didik Madrasah Aliyah yang berasal dari generasi digital (digital
native) cenderung memiliki minat belajar yang lebih tinggi apabila media yang digunakan bersifat
visual, interaktif, dan berbasis teknologi (Warsita, 2017). Oleh karena itu, penting bagi pendidik
untuk mengadaptasi strategi dan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik generasi
tersebut. Salah satu inovasi yang dapat dilakukan adalah pengembangan buku digital sebagai
alternatif bahan ajar yang lebih modern dan menarik (Rahadian, 2017).

Aplikasi Book Creator merupakan salah satu platform pembuat buku digital yang
memungkinkan pengguna menyusun materi pembelajaran dengan berbagai fitur multimedia
seperti teks, gambar, audio, dan video (Aima et al., 2024). Dengan menggunakan aplikasi ini, guru
dapat merancang buku digital tata bahasa Arab yang tidak hanya informatif tetapi juga interaktif,
sehingga mampu menjembatani kesenjangan antara materi yang kompleks dengan gaya belajar
siswa. Buku digital ini diharapkan dapat mengubah paradigma siswa terhadap pembelajaran tata
bahasa Arab yang selama ini dianggap sulit menjadi pengalaman belajar yang lebih menyenangkan
dan bermakna (Oktavia & Nurhayati, 2023).

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa buku ajar Bahasa Arab yang digunakan di
sebagian Madrasah Tsanawiyah, termasuk di MtsN 1 Pacitan, masih bersifat cetak dan belum
memanfaatkan potensi teknologi digital secara optimal. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi
guru dalam menyampaikan materi agar tetap menarik dan mudah dipahami. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan buku digital tata bahasa Arab

berbasis aplikasi Book Creator yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku.
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Diharapkan, pengembangan ini dapat menjadi kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah melalui pemanfaatan media digital yang
efektif dan inovatif.

Selain sebagai respons terhadap perkembangan teknologi, pengembangan buku digital juga
merupakan upaya untuk menjawab tantangan pedagogis dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Pembelajaran tata bahasa Arab yang cenderung bersifat abstrak dan teoritis memerlukan media
yang mampu merepresentasikan konsep-konsep tersebut secara visual dan kontekstual (Setyawan,
2015). Melalui integrasi teks dengan elemen audio-visual, siswa dapat memahami pola-pola
gramatikal secara lebih konkret. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kognitif yang
menekankan pentingnya media visual dalam memperkuat daya serap dan pemahaman siswa
terhadap materi yang kompleks (Arifa & Chamidah, 2011).

Lebih lanjut, pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan buku digital juga relevan
dengan prinsip pembelajaran aktif (active learning), di mana siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Dengan buku digital
berbasis Book Creator, guru dapat menyisipkan latihan interaktif, tautan video, hingga narasi audio
yang memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri, fleksibel, dan berulang sesuai kebutuhan.
Kemampuan ini sangat penting dalam mendukung student-centered learning, yang menjadi arah
pembelajaran abad ke-21 (Fitri et al., 2024). Urgensi pengembangan media pembelajaran berbasis
teknologi tidak hanya didorong oleh kebutuhan internal madrasah, tetapi juga oleh tuntutan
Kurikulum Merdeka yang mendorong inovasi, kreativitas guru, serta pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran.

Beberapa penelitian terdahulu terkait pengembangan media pembelajaran menunjukkan
hasil yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian oleh (Aziza & Muliansyah, 2020a)
mengembangkan bahan ajar bahasa Arab dengan pendekatan komprehensif yang berorientasi pada
keterampilan berbahasa. Hasilnya menunjukkan bahwa bahan ajar yang dirancang sesuai
kebutuhan siswa mampu meningkatkan keterampilan berbahasa secara menyeluruh. Selanjutnya,
(Budiman & Widyaningrum, 2019) mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis
Macromedia Flash 8 pada pembelajaran tematik di sekolah dasar. Penelitian tersebut membuktikan
bahwa penggunaan media digital interaktif dapat meningkatkan minat belajar siswa serta hasil
belajar. (Yanti, 2020) juga mengembangkan buku digital untuk mata pelajaran dasar desain di SMK

Negeri 1 Stabat dan hasilnya menunjukkan buku digital efektif dalam menarik perhatian siswa serta
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mempermudah pemahaman konsep. Kemudian, (Fitri et al., 2024) melakukan penelitian mengenai
penggunaan aplikasi Book Creator dalam pembelajaran di sekolah dasar yang terbukti mampu
meningkatkan partisipasi siswa dan mendukung pembelajaran aktif berbasis teknologi. Penelitian
lain oleh (Oktavia & Nurhayati, 2023) memanfaatkan Book Creator dalam model blended learning
pada pembelajaran IPS yang menghasilkan peningkatan interaktivitas dan kemandirian belajar
siswa.

Dibandingkan dengan beberapa penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini memiliki
perbedaan yang menonjol pada fokus kajian dan produk yang dihasilkan. Penelitian ini
mengembangkan buku digital tata bahasa Arab berbasis Book Creator yang fokus pada tata bahasa
untuk siswa Madrasah Tsanawiyah, sedangkan penelitian terdahulu umumnya mengembangkan
media pada mata pelajaran non-bahasa Arab atau dalam bentuk bahan ajar digital tanpa
menggunakan Book Creator. Selain itu, penelitian ini menerapkan model pengembangan ADDIE
dengan validasi ahli dan uji coba lapangan secara langsung yang menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru
dalam pengembangan media pembelajaran digital khususnya pada mata pelajaran tata bahasa Arab
di Madrasah Tsanawiyah dengan pendekatan yang lebih interaktif dan sesuai karakteristik generasi
digital.

Di samping itu, hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Bahasa Arab kelas VIII di
MTsN 1 Pacitan menunjukkan adanya kebutuhan akan media ajar yang lebih segar, komunikatif,
dan mampu menjembatani kesenjangan antara materi yang diajarkan dengan pengalaman belajar
siswa. Guru sering menghadapi kendala dalam menghidupkan suasana kelas ketika materi tata
bahasa Arab mulai disampaikan, karena siswa merasa kurang tertarik dan kesulitan mengikuti
penjelasan. Oleh karena itu, pengembangan buku digital ini tidak hanya menjadi sarana
penyampaian materi, tetapi juga sebagai media pembentukan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi siswa Madrasah Tsanawiyah.

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, penelitian ini memfokuskan diri pada
proses pengembangan buku digital tata bahasa Arab berbasis Book Creator yang sesuai dengan
kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku. Fokus utama tidak hanya pada konten gramatikal
yang akurat, tetapi juga pada desain antarmuka, interaktivitas, dan integrasi multimedia yang
efektif. Melalui proses validasi oleh ahli dan uji coba lapangan, produk yang dihasilkan diharapkan

benar-benar aplikatif, relevan, dan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
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Bahasa Arab di tingkat Madrasah Tsanawiyah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan tujuan
utama untuk mengembangkan media pembelajaran berupa buku digital tata bahasa Arab berbasis
aplikasi Book Creator yang layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran di Madrasah
Tsanawiyah. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE,
yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu Analysis (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi) (Cahyadi, 2019).
Model ini dipilih karena bersifat sistematis dan fleksibel, serta cocok untuk pengembangan produk
pembelajaran berbasis teknologi. Pelaksanaan penelitian di MTsN 1 Pacitan pada kelas VIII.

Pada tahap Analisis, peneliti melakukan studi awal untuk mengidentifikasi kebutuhan siswa
dan guru terhadap media pembelajaran tata bahasa Arab. Tata Bahasa Arab pada penelitian ini
difokuskan pada materi tata ber. Analisis dilakukan melalui observasi langsung di kelas,
wawancara dengan guru Bahasa Arab, dan penyebaran angket kebutuhan kepada siswa kelas VIII
MTsN 1 Pacitan. Hasil analisis ini digunakan untuk merumuskan spesifikasi awal produk yang akan
dikembangkan, termasuk materi yang perlu dimasukkan, fitur interaktif yang dibutuhkan, serta
kendala yang selama ini dihadapi dalam pembelajaran tata bahasa Arab.

Tahap Perancangan melibatkan penyusunan kerangka isi buku digital menggunakan book
creator, perencanaan tampilan, serta pemilihan media visual, audio, dan video yang akan
digunakan. Perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik
Madrasah Tsanawiyah dan prinsip desain instruksional yang baik, seperti kejelasan informasi,
keterpaduan elemen multimedia, dan keterlibatan aktif siswa.

Tahap Pengembangan merupakan proses validasi oleh 3 ahli, yaitu ahli materi Tata Bahasa
Arab, ahli bahasa, ahli desain, dan ahli praktisi. Setiap validator memberikan masukan terkait isi,
bahasa, desain, serta aspek pedagogis dari buku digital yang dikembangkan. Berdasarkan hasil
validasi, dilakukan revisi produk agar sesuai dengan standar kelayakan.

Setelah produk dinyatakan layak, dilanjutkan dengan tahap Implementasi melalui uji coba
di kelas VIII D MTsN Pacitan. Uji coba dilakukan dalam beberapa pertemuan pembelajaran untuk
mengukur respons siswa, keterlibatan mereka selama proses pembelajaran, serta efektivitas buku

digital dalam menyampaikan konsep tata bahasa Arab.
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Tahap terakhir adalah Evaluasi, yang dilakukan secara menyeluruh terhadap proses
pengembangan dan hasil implementasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana media
yang dikembangkan berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII MAN Pacitan, kemudian diambil sampel
dengan teknik purposive sampling sehingga diperoleh sampel kelas VIII D sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data melalui angket,
observasi, wawancara, dan tes. Angket yang digunakan yaitu angket tertutup yang diberikan
kepada para ahli untuk validasi produk. Adapun observasi langsung digunakan dalam penelitian
ini untuk memperoleh data terkait analisis kebutuhan siswa kelas VIII MTsN Pacitan. Wawancara
semi terstruktur dilakukan dengan guru Bahasa Arab dan sebagian siswa kelas VIII MAN Pacitan.
Sedangkan pre-test dan post-test dilakukan baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Sumber data primer berasal dari siswa kelas VIII MTsN Pacitan dan guru Bahasa Arab kelas
VIII MTsN Pacitan melalui wawancara, observasi, dan tes untuk memperoleh data terkait kesulitan
dan opini tentang pembelajaran tata Bahasa Arab di kelas VIII MTsN Pacitan, proses pembelajaran
tata Bahasa Arab di dalamnya, dan kebutuhan terhadap adanya pengembangan buku ajar tata
Bahasa Arab yang digunakan. Kemudian untuk sumber data sekunder diperoleh dari dokumen
data siswa, buku ajar Bahasa Arab kelas VIII MTsN Pacitan, dan artikel terkait tema penelitian ini.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yang berasal dari wawancara, observasi, angket dan

hasil pre-test serta post-test siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Analisis

Ini adalah langkah pertama dalam tahapan ini, yaitu analisis kebutuhan. Peneliti
menemukan masalah dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VIII D Madrasah Tsanawiyah
Negeri 1 Pacitan melalui wawancara dan observasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru tata
Bahasa Arab kelas VIII, diketahui bahwa ia mengalami kesulitan dalam mengajar materi nahwu
karena keterbatasan media pembelajaran. Guru tidak menemukan media pembelajaran nahwu
fungsional yang sesuai dengan isi buku teks, sehingga ia hanya dapat menggunakan papan tulis
dan komputer untuk menampilkan buku teks. Padahal, sekolah membutuhkan keberadaan media

pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memahami dan menerapkan materi dalam buku ajar,
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sekaligus membangkitkan minat dan motivasi mereka untuk belajar. Sementara itu, berdasarkan
hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIII, diketahui bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam memahami materi nahwu dalam buku teks. Mereka juga kesulitan dalam menerapkannya
karena penjelasan dalam buku teks kurang lengkap dan tidak didukung oleh media pembelajaran
yang memadai, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik.

Tabel 1. Hasil Observasi

No Aspek yang Diamati Ya Tidak

1 Tersedia media pembelajaran saat pengajaran nahwu di kelas. J
2 Siswa sangat antusias saat pembelajaran nahwu di kelas. \/
3 Penjelasan nahwu dari guru sesuai dengan isi buku teks. \

4 Siswa mampu menjawab soal-soal latihan nahwu dalam buku teks. N
5 Siswa memahami materi nahwu yang terdapat dalam buku teks. V
6 Pembelajaran bersifat tradisional. \/

7 Pembelajaran bersifat modern dan berbasis teknologi. N

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pembelajaran nahwu di kelas masih bersifat
tradisional, yaitu dengan metode ceramah dan penjelasan menggunakan papan tulis serta komputer
untuk menampilkan materi dari buku teks. Akibatnya, siswa kurang tertarik saat proses
pembelajaran berlangsung dan tidak memahami materi yang disampaikan. Guru Bahasa Arab
menyampaikan materi dengan metode ceramah dibantu oleh papan tulis, sehingga siswa merasa
bosan. Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap materi dan ketidakmampuan

mereka dalam menerapkan kaidah nahwu dalam kehidupan sehari-hari.

Desain
Adapun desain buku digital Tata Bahasa Arab berbasis Book Creator adalah sebagai berikut:
a. Pembuatan Akun

Tabel 2. Pembuatan Akun

No Desain Deskripsi
1 g ETE Menulis "Book Creator" di situs web, kemudian
Prowemn = S klik "Masuk (Log in)"

) , Lovelearning g,
pree=— e -T Z Y

2 e @@ Pilih "Buat perpustakaan baru (Create a new
e library)", lalu berikan nama untuk perpustakaan
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Klik "+ Buku Baru (New Book)"

Memilih template, peneliti menggunakan salah
satu template yang tersedia di dalamnya

b. Pembuatan Buku Digital
Tabel 3. Pembuatan Buku Digital

No Desain Deskripsi
1 P Sampul buku digital:
- Pada sampul terdapat gambar animasi buku
Pend:‘xn:;iing dan musik latar. Ketika gambar diperbesar dan

Tata Bahasa oy 1.
diklik, suara akan terdengar.

2 —. 0 Halaman tersebut berisi kata (Welcome) dengan
gambar tulisan "Welcome" yang bergerak
(animasi).

Halaman untuk kata pengantar
Di dalamnya terdapat kata-kata pengantar dari
peneliti.
‘ Di pojok kiri bawah terdapat gambar rumah
-------- = : animasi yang menghubungkan ke halaman
daftar isi.

™
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i 0> Halaman daftar isi:
DA Semua bab langsung dihubungkan dengan

halaman masing-masing

call il A3 ols
[
sl

EoEEEN R R

ik

hd

efee
efees

E

Uy Poges

n acin ®:» Halaman untuk awal bab:

Di dalamnya terdapat judul bab, dan di
bawahnya ada gambar rumah animasi yang

N/

e

menghubungkan ke halaman daftar isi

=

Bl

W

&

T\

rarin b Halaman pembahasan:

Halaman ini berisi tulisan berwarna, gambar
animasi, dan suara yang menjelaskan
pembahasan tertentu.

Di kanan bawah terdapat nomor halaman, dan

di kiri bawah ada gambar rumah animasi yang
menghubungkan ke halaman daftar isi

Halaman Kesimpulan:
Halaman ini berisi gambar animasi dan
dokumen catatan berbentuk peta konsep (mind
> map).
Di kanan bawah terdapat nomor halaman, dan
di kiri bawah ada gambar rumah animasi yang

menghubungkan ke halaman daftar isi

— 0 Halaman video:

Halaman ini berisi video hasil pemrograman
menggunakan Plotagon Studio dan terletak
setelah halaman kesimpulan setiap bab.

Di kanan bawah terdapat nomor halaman, dan

di kiri bawah ada gambar rumah animasi yang
menghubungkan ke halaman daftar isi

>

10

,,,,,, o> Halaman Latihan:
AT e Halaman ini berisi gambar animasi dan musik

2 - 4 yang akan terdengar saat gambar speaker
e < diklik.

Latihan-latihan yang disajikan sesuai dengan

>
s

bab pembahasan.
Di kanan bawah terdapat nomor halaman, dan
di kiri bawah ada gambar rumah animasi yang
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menghubungkan ke halaman daftar isi

11 L =T Halaman biodata peneliti:
Halaman ini berisi profil pribadi peneliti.
Di kiri bawah terdapat gambar rumah animasi
yang menghubungkan ke halaman daftar isi

Pengembangan

Setelah selesai merancang buku tata Bahasa Arab peneliti melakukan validasi kepada para
ahli. Validasi ini melibatkan ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, dan ahli praktisi melalui kuesioner,
untuk mengetahui kekurangan produk agar dapat diperbaiki dan menjadi lebih baik. Para ahli yang
diajak untuk memberikan masukan terdiri dari dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Arab di
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki kompetensi di bidang
tersebut, serta guru Bahasa Arab kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pacitan.

Tabel 4. Hasil Validasi Para Ahli

No Validator Skor HaSII}ersen Kategori Keterangan
1 Ahli Bahasa 59 90,8 Sangat Baik Layak digunakan dengan revisi
2 Ahli Desain 114 95 Sangat Baik Layak digunakan tanpa revisi
3 Ahli Materi 69 92 Sangat Baik Layak digunakan dengan revisi
4 Ahli Praktisi 69 92 Sangat Baik Layak digunakan tanpa revisi

Validator ahli bahasa dalam penelitian ini adalah Prof. Dr. Faisal Mahmud Adam, M.A.
Peneliti menemui beliau pada sore hari di kantornya di Program Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil validasi dari ahli bahasa, skor yang
diperoleh adalah 59 atau sebesar 90,8%. Dengan demikian, buku digital Nahwu Fungsional berbasis
Book Creator yang dikembangkan berada pada kategori “sangat baik” dari segi penggunaan bahasa
sehingga buku digital layak untuk digunakan. Namun, buku digital yang dikembangkan ini masih
memerlukan perbaikan sesuai catatan dari validator ahli Bahasa untuk mengatasi kekurangan agar
menjadi lebih baik dan sempurna.

Validator ahli desain dalam penelitian ini adalah Dr. R Taufiqurrahman, M.A. Peneliti
menemui ahli desain tersebut pada sore hari di kantor Program Magister Pendidikan Bahasa Arab

di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan hasil validasi dari ahli
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desain, diperoleh skor sebesar 114 atau setara dengan 95%. Dengan demikian, buku digital
fungsional yang dikembangkan berada pada kategori “sangat baik” dari segi desain, serta
dinyatakan layak untuk digunakan tanpa perlu perbaikan besar. Namun demikian, terdapat
beberapa masukan dan catatan dari ahli untuk penyempurnaan produk.

Validator ahli materi dalam penelitian ini adalah Dr. Daniel Hilmi, M.A. Peneliti menemui
ahli materi tersebut pada pagi hari di Gedung C Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi diperoleh skor sebesar 69 atau setara dengan
92%. Dengan demikian, buku digital nahwu fungsional yang dikembangkan berada pada kategori
“sangat baik” dari segi materi dan dinyatakan layak digunakan tanpa memerlukan perbaikan.

Validator ahli praktisi dalam penelitian ini adalah Rahmah Nurmutiah, S.Pd. Peneliti
menemui ahli implementasi tersebut pada pagi hari di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1
Pacitan. Berdasarkan hasil validasi dari ahli praktisi diperoleh skor sebesar 69 atau setara dengan
92%. Dengan demikian, buku digital tata Bahasa Arab yang dikembangkan berada pada kategori
“sangat baik” dari segi penggunaan atau penerapannya. Produk ini dinyatakan layak digunakan
tanpa perlu perbaikan.

Implementasi

Setelah tahap perbaikan selesai, produk diterapkan di kelas eksperimen yaitu kelas VIII D
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Pacitan. Penerapan dilakukan pada semester genap dengan
jumlah siswa sebanyak 35 orang. Pembelajaran dilakukan setiap hari Senin selama 2 x 40 menit pada
pukul 10.10 — 11.20 WIB, dan hari Rabu selama 2 x 40 menit pada pukul 07.00 — 08.30 WIB, dengan
total 5 pertemuan. Penerapan ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

Tabel 5. Proses Implementasi di Kelas Eksperimen

Pertemuan Hari Kegiatan
1 Jum’at Pre-Test
2 Senin Bab 4
3 Rabu Bab 5
4 Senin Bab 6
5 Rabu Post-Test

Evaluasi
Langkah ini merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa

sebelum dan sesudah menggunakan produk yang telah dikembangkan.
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Table 6. Ringkasan Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen

Pre-Test Post-Test
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Terendah Nilai Tertinggi
40 75 78 94
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75

Berdasarkan tabel 6, hasil pre-test dan post-test yang dilakukan di kelas eksperimen yaitu
kelas VIII D, diketahui adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai terendah pada pre-test adalah
40 dan nilai tertinggi pada post-test mencapai 75. Sedangkan nilai terendah post-test adalah 78 dan
nilai tertinggi post-test mencapai 94. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil post-test seluruh siswa
memperoleh nilai di atas standar ketuntasan minimal, yaitu lebih dari 75. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menggunakan buku digital nahwu fungsional dinyatakan berhasil.

Tabel 7. Ringkasan Hasil Pre-Test dan Post-Test di Kelas Kontrol

Pre-Test Post-Test
Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Terendah Nilai Tertinggi
43 70 61 94
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75

Berdasarkan tabel 7 pada kelas kontrol saat pre-test seluruh siswa memperoleh nilai di
bawah standar ketuntasan minimal yaitu kurang dari 75 dengan rata-rata sebesar 59,09. Nilai
terendah adalah 43, dan nilai tertinggi adalah 70. Sementara itu pada post-test sebanyak 23 siswa
memperoleh nilai di atas standar ketuntasan minimal (lebih dari 75), sedangkan 12 siswa
memperoleh nilai di bawah standar tersebut (kurang dari 75), dengan rata-rata sebesar 77,03. Nilai
terendah pada post-test adalah 61 dan nilai tertinggi mencapai 94.

Pembahasan

Pengembangan buku digital tata bahasa Arab berbasis Book Creator dilakukan sebagai solusi
inovatif dalam meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran bahasa Arab di jenjang
Madrasah Tsanawiyah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital interaktif dapat
meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi tata bahasa Arab yang sebelumnya dianggap
sulit dan membosankan. Integrasi unsur teks, gambar, audio, dan video dalam satu platform
memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan
karakteristik generasi digital yang cenderung lebih responsif terhadap pembelajaran berbasis

teknologi (Sihotang, 2017).
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Validasi yang dilakukan oleh para ahli yaitu ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, dan ahli
praktisi, menunjukkan bahwa buku digital ini berada dalam kategori "sangat baik" dari berbagai
aspek. Ahli materi menyatakan bahwa konten yang disajikan telah sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan siswa, meskipun masih terdapat saran untuk penyempurnaan dalam penyusunan
contoh kalimat. Hal ini penting karena kesesuaian materi dengan standar pembelajaran memastikan
bahwa buku digital tersebut relevan dan dapat mendukung pencapaian kompetensi yang
diharapkan (Bahri et al., 2022). Ahli materi menilai bahwa konten yang disajikan dalam buku digital
telah sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, baik dari sisi cakupan materi maupun
kedalaman pembahasannya. Keselarasan materi dengan kurikulum sangat penting untuk
memastikan bahwa bahan ajar yang disajikan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (D.
Ambarwati et al., 2021; R. Ambarwati et al., 2024). Selain itu, keterkaitan materi dengan konteks
kehidupan siswa dinilai sudah cukup baik karena melibatkan contoh-contoh yang dekat dengan
pengalaman belajar siswa (E. S. Kurniawan et al., 2022; Y. A. Kurniawan et al., 2025). Meskipun
demikian, para ahli memberikan saran untuk penyempurnaan dalam penyusunan contoh kalimat
agar lebih variatif dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nuryasana & Desiningrum,
2020; Setiawan, 2023) yang menyatakan bahwa variasi contoh dan kontekstualitas dalam bahan ajar
mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Dengan demikian, pengembangan buku
digital ini dapat terus disempurnakan agar lebih adaptif terhadap perkembangan kebutuhan
belajar.

Dari sisi desain, produk dinilai menarik secara visual, mudah digunakan, serta sesuai
dengan prinsip desain instruksional yang baik. Desain yang responsif dan intuitif merupakan salah
satu faktor penting dalam media pembelajaran digital agar siswa dapat menggunakan buku
tersebut secara mandiri tanpa mengalami kesulitan teknis. Selain itu, penerapan prinsip desain
instruksional yang baik juga memastikan bahwa alur penyajian materi tersusun secara sistematis
dan mendukung proses belajar yang efektif (Hasyim et al., 2014; Prasetya et al., 2016; Yanti, 2020).
Hal ini memperkuat bahwa aspek estetika dan fungsional dalam buku digital telah dipadukan
dengan baik (Huda, 2021). Di sisi lain hal ini juga memperkuat bahwa penggabungan teknologi
visual dan audio memberikan stimulus yang lebih lengkap bagi siswa dalam menerima informasi
(Budiman & Widyaningrum, 2019; Harsiwi & Arini, 2020). Lebih dari itu, kehadiran karakter digital
dan narasi berbahasa Arab meningkatkan aspek keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar

(Isma et al., 2022; Tantri, 2021).
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Ahli bahasa memberikan penilaian positif terhadap penggunaan bahasa Arab yang baku,
kontekstual, dan komunikatif. Sedangkan dari segi praktisi, guru menyatakan bahwa buku digital
ini sangat membantu proses pembelajaran di kelas dan mendorong partisipasi aktif siswa.
Penggunaan bahasa yang tepat sangat krusial dalam pembelajaran tata bahasa, agar siswa tidak
hanya memahami kaidah secara teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks
komunikasi sehari-hari (Aziza & Muliansyah, 2020b; Khotiah, 2020). Kualitas bahasa yang baik ini
juga berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa secara menyeluruh,
baik dari segi pemahaman maupun praktik berbahasa (Sanah et al., 2022).

Penerapan buku digital di kelas eksperimen juga menunjukkan peningkatan signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan data pre-test dan post-test, terjadi kenaikan skor rata-rata
dari 57,23 menjadi 85,66. Selain itu, seluruh siswa dalam kelas eksperimen berhasil mencapai nilai
di atas standar ketuntasan minimal setelah menggunakan buku digital ini. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan berbasis teknologi mampu
memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep tata bahasa Arab yang abstrak. Temuan
ini sejalan dengan teori pembelajaran modern yang menekankan pentingnya penggunaan media
pembelajaran digital sebagai alat bantu yang mendukung berbagai gaya belajar siswa. Buku digital
yang dikembangkan memungkinkan siswa belajar secara mandiri sekaligus interaktif, serta
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengulang materi sesuai kebutuhan. Dengan
demikian, buku digital tidak hanya sekadar pengganti buku cetak, tetapi juga menjadi sumber
belajar yang dinamis dan responsif terhadap perkembangan teknologi serta karakteristik peserta
didik saat ini (Mashudi, 2021).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa pengembangan dan
pemanfaatan media pembelajaran digital seperti buku digital berbasis Book Creator dapat menjadi
solusi efektif untuk mengatasi berbagai kendala dalam pembelajaran tata bahasa Arab di jenjang
Madrasah Aliyah. Peningkatan hasil belajar yang signifikan dan keberhasilan siswa mencapai
ketuntasan minimal menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran ini layak untuk direplikasi
dan dikembangkan lebih lanjut agar memberikan manfaat yang lebih luas bagi dunia pendidikan
(Fathoni et al., 2023).

Dengan demikian, buku digital tata bahasa Arab berbasis Book Creator tidak hanya layak
digunakan, tetapi juga direkomendasikan untuk diimplementasikan secara lebih luas dalam

pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Produk ini dapat menjadi alternatif solusi atas

694



Pengembangan Buku Digital Tata Bahasa Arab ... (Kunti Nadiyah Salma)

keterbatasan buku cetak yang kurang fleksibel dan media pembelajaran konvensional yang kurang
menarik. Selain itu, pendekatan ini juga mendukung transformasi pendidikan ke arah digital yang

lebih adaptif terhadap perkembangan zaman.

KESIMPULAN

Secara garis besar proses pengembangan buku digital tata Bahasa Arab berbasis Mdia digital
untuk jenjang Madrasah Tsanawiyah meliputi: (a) Analisis: peneliti melakukan analisis masalah dan
analisis kebutuhan. (b) Desain: peneliti mendesain buku digital tata bahasa fungsional berbasis Book
Creator, video menggunakan aplikasi Plotagon Studio, dan pengisi suara menggunakan
ElevenLabs. (c) Validasi: validasi dilakukan oleh ahli bahasa dengan skor 59 atau 90,8% dengan
keterangan layak digunakan namun perlu perbaikan; ahli desain dengan skor 114 atau 95% dengan
keterangan layak digunakan tanpa perbaikan; ahli materi dengan skor 82 atau 91,1% dengan
keterangan layak digunakan namun perlu perbaikan; dan ahli praktisi dengan skor 69 atau 92%
dengan keterangan layak digunakan tanpa perbaikan. (d) Implementasi: peneliti menerapkan
produk pada kelas eksperimen yaitu kelas VIII D di MTsN 1 Pacitan dalam 5 kali pertemuan.
(f) Evaluasi: hasil post-test di kelas eksperimen semuanya berada di atas batas minimal ketuntasan

yang ditetapkan (KKM).
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